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Abstract

This study was aimed at testing the difference of the Read-Answer-Discuss-Explain and Create (RADEC) learning
model effect and the Inquiry learning model one on students' high order thinking skills (HOTS) in the course of
advance primary school science. The study was conducted through quasi-experimental method with the matching
pretest-posttest design. The sample was determined puposively and the instrument of data collection was developed
based on Bloom taxonomy (revised version) containing two dimensions, namely the knowledge dimensions
(factual, conceptual, procedural, and metacognitive) and cognition process dimensions (analyzing, evaluating, and
creating). The differential analysis through ANACOVA found a significance indeks of 0,047 meaning that there
was a significant difference of HOTS among students who learn with RADEC learning model and them who
learn with Inquiry learning model. This difference was supported with another finding, that was the average of N-
Gain in the RADEC group (on the moderate category) was higher than the Inquiry group (on the low category).
With these two indicators, it could be concluded that the RADEC learning model had a more possitive effect
significantly on the improvement of students’ HOTS in the course of advance primary school science than the
Inquiry learning one. A furthere discussion of research findings explained that the suitability of the RADEC syntax
with the Indonesian context, especially in the Read and Answer stages was understood as a facilitating factor the
students to be more ready for the next learning process, namely at the Discuss, Explain, and Create stages.
Keywords: hots; inquiry learning model, radec learning model

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menguji perbedaan pengaruh model pembelajaran Read-Answer-Discuss-
Explain and Create (RADEC) dengan model pembelajaran Inkuiri terhadap keterampilan berpikir
tingkat tinggi (High Order Thinking Skill/HOTS) mahasiswa pada mata kuliah Pendalaman Materi
IPA SD. Penelitian dilakukan melalui metode eksperimen quasi dengan the matching pretest-posttest
design. Sampel penelitian ditentukan secara purposif dan instrumen pengumpulan data dikembangkan
berdasarkan taksonomi Bloom Revisi yang memuat dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan (faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif) dan dimensi proses kognisi (analisis, evaluasi, dan kreasi).
Uji perbedaan melalui ANACOVA memperoleh indeks signifikansi sebesar 0.047 yang berarti bahwa
terdapat perbedaan HOTS yang signifikan antara mahasiswa yang belajar dengan model pembelajaran
RADEC dengan mahasiswa yang belajar dengan model pembelajaran Inkuiri. Perbedaan tersebut
diperkuat oleh rata-rata N-Gain kelas RADEC yang lebih tinggi (berkategori Sedang) daripada kelas
Inkuiri (berkategori Rendah). Dengan dua indikator perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran RADEC lebih berpengaruh positif terhadap peningkatan HOTS mahasiswa pada
mata kuliah Pendalaman Materi IPA SD daripada model pembelajaran Inkuiri. Pembahasan
penelitian lebih lanjut menjelaskan bahwa kesesuaian sintaks m odel pembelajaran RADEC dengan
konteks ke-Indonesiaan, khususnya pada tahap Read dan Answer dipahami sebagai faktor yang
memfasilitasi mahasiswa lebih siap untuk proses pembelajaran selanjutnya, yakni belajar pada tahap
Discuss, Explain, dan Create.

Kata Kunci: hots; model pembelajaran inkuiri; model pembelajaran radec
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Pendahuluan
Dalam konteks abad 21, HOTS (Higher Order Thinking Skills) telah menjadi tema

penting yang mengharuskan adanya program mendesain ulang dan mereformasi sistem
pembelajaran (Saido, dkk., 2015). Peran HOTS menjadi lebih jelas dalam dunia yang
berubah, sebagaimana tercermin dalam sebagian besar kompetensi-kompetensi yang
dibutuhkan dalam dunia internasional yang menekankan pemikiran kritis dan keterampilan
memecahkan masalah dalam situasi multidimensi dan tak terduga atau biasa disebut
disruption (Lee & Choi, 2017; Vidergor, 2016; Voogt & Roblin, 2012). Dengan demikian,
adalah penting bagi kita untuk mengembangkan kemampuan HOTS agar memiliki
kemampuan berpikir dan menalar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau memecahkan
masalah-masalah yang lebih rumit (Fitri, dkk., 2018). Namun hal tersebut tampaknya belum
menjadi fokus utama perhatian guru di sekolah.

Kurangnya kepedulian untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa tercermin dari
hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) dan (The Trends in
International Mathematics and Science Study) TIMSS. Meskipun mengalami peningkatan,
yakni dari peringkat ke 64 dari 65 negara pada tahun 2012 (OECD, 2013) menjadi peringkat
64 dari 72 negara pada tahun 2015 (OECD, 2017) tetap saja Indonesia masih berada pada
kelompok rendah. Indonesia masih ada pada kelompok low ability jika dilihat dari aspek
kognitif (knowing, applying, reasoning) (Kusuma, dkk., 2017; Arlis, dkk. 2020). Senada
dengan PISA, hasil studi TIMSS siswa Indonesia pada tahun 2011 menempati peringkat 40
dari 42 negara dan pada tahun 2015 menempati peringkat 45 dari 48 negara (TIMSS, dalam
Nugroho, 2018). Hasil-hasil studi tersebut cukup membuktikan bahwa siswa Indonesia masih
lemah dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Banyak faktor yang menyebabkan siswa Indonesia kehilangan daya intelektualitasnya,
namun yang paling terlihat dan signifikan adalah siswa Indonesia cenderung belajar
menggunakan metode yang tidak menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Saido, dkk. (2015) menunjukkan bahwa guru cenderung
mengajarkan siswa untuk menghafal konsep, sementara pembelajaran berbasis masalah,
kolaboratif dan bersifat penyelidikan masih kurang dilaksanakan oleh guru. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Sopandi, dkk. (2019) yang menyimpulkan bahwa guru cenderung
tidak memahami sintaks dari model pembelajaran inovatif yang sudah dikenal selama ini
sehingga model konvensional tetap menjadi andalan para guru dalam membelajarkan siswa.

Selain itu, faktor lain yang menyebabkan rendahnya HOTS siswa-siswa kita adalah
karena kondisi minat baca bangsa Indonesia yang cukup memprihatinkan. Rendahnya minat
baca tersebut juga terjadi pada guru dan calon guru (Hardianto, 2011; Pratama, dkk., 2018).
Padahal terdapat hubungan positif antara HOTS dengan kemampuan membaca, yakni
kemampuan membaca yang baik akan mampu membangun HOTS (Nourdad, dkk., 2018).

Hal lain yang dapat berpengaruh terhadap rendahnya HOTS siswa-siswa kita di masa
depan adalah masih banyaknya calon guru yang belum menguasai HOTS. Studi yang
dilakukan Lukmannudin, dkk. (2018) menyatakan bahwa kemampuan berpikir mahasiswa
PGSD masih tergolong rendah. Pada saat menjadi guru nanti, bagaimana mereka bisa
mengajarkan HOTS pada siswa bila mereka sendiri tidak menguasai HOTS.

Meskipun banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran Inkuiri
telah mampu meningkatkan HOTS (Madhuri, dkk., 2012; Hugerat & Kortam, 2014; Duran &
Dokme, 2016; Yuliati, dkk. 2018), namun pada praktiknya model pembelajaran inovatif ini
sangat kurang digunakan guru dalam pembelajaran. Hasil penelitian Sopandi, dkk. (2019)
menyebutkan bahwa hanya sekitar 10% guru pendidikan dasar dan menengah di Jawa Barat
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yang dapat menuliskan sintaks dari model pembelajaran inovatif. Hal demikian terjadi selain
karena sulit diingat sintaksnya, model pembelajaran inovatif tersebut dinilai kurang praktis
dan membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga guru lebih nyaman menggunakan model
pembelajaran konvensional (ceramah).

Lebih lanjut, model pembelajaran Inkuiri yang diadopsi dari Barat tersebut diciptakan
dengan tidak mempertimbangkan konteks ke-Indonesiaan, yakni minat baca siswa-siswa di
Indonesia yang rendah dan adanya serangkaian ujian yang diselenggarakan pemerintah.
Dengan demikian, dalam konteks Indonesia diperlukan model pembelajaran yang bukan
hanya mampu meningkatkan kompetensi abad 21 seperti HOTS, melainkan juga dapat
membangun budaya literasi dan mempersiapkan siswa dalam menghadapi ujian yang
diselenggarakan pemerintah.

Dengan latar belakang permasalahan di atas, peneliti merancang suatu kajian studi untuk
mengembangkan HOTS calon guru SD tanpa menambah waktu khusus untuk
mempersiapkan diri menghadapi serangkaian ujian, yakni melalui model pembelajaran Read-
Answer-Discuss-Explain and Create (RADEC). Model pembelajaran RADEC adalah salah
satu alternatif model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi Indonesia (Sopandi, 2017).
Sintaks model RADEC mudah dihafal oleh guru pendidikan dasar dan menengah (Sopandi,
dkk. 2019), sehingga tepat digunakan untuk alternatif model pembelajaran inovatif di
Indonesia. Selain mudah dihafal sintaksnya, model pembelajaran ini dikembangkan atas dasar
sistem pendidikan Indonesia yang menuntut siswa untuk memahami banyak konsep ilmu
dalam waktu yang terbatas. Model ini dapat menjadi terobosan terbaru dalam pendidikan
yang menginginkan ketercapaian kompetensi abad 21, karakter, dan literasi yang disertai
dengan penyiapan pada ujian-ujian yang diselenggarakan sekolah atau perguruan tinggi.
Beberapa penelitian pun telah membuktikan bahwa model pembelajaran RADEC memiliki
dampak positif terhadap hasil belajar, baik yang berorientasi materi yaitu pemahaman konsep
(Lukmannudin, 2018; Pratiwi, dkk., 2018; Pratama, dkk., 2020), maupun yang berorientasi
learning skills yaitu kemampuan berpikir kreatif (Jumanto, dkk. 2018). Berdasarkan
pemaparan di atas maka, penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan pengaruh model
pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain and Create (RADEC) dengan model
pembelajaran Inkuiri terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking
Skill/HOTS) mahasiswa pada mata kuliah Pendalaman Materi IPA SD.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan (the matching) pretest-

posttest design. Desain ini melibatkan dua kelompok sampel, yaitu satu sebagai kelompok
eksperimen (kelas dengan model pembelajaran RADEC) dan satu lagi sebagai pembanding
(kelas dengan model pembelajaran Inkuiri).

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa PGSD semester 6 UPI kampus Cibiru.
Pemilihan sampel dilakukan secara purposif. Berdasarkan pertimbangan prestasi belajar, hasil
wawancara dengan dosen pengampu, dan kondisi kelas, peneliti memilih Kelas 6A sebagai
kelas pembanding dan Kelas 6B sebagai kelas eksperimen.

Instrumen pengumpul data pada penelitian ini adalah tes hasil belajar yang
mengungkap kemampuan HOTS mahasiswa pada mata kuliah Pendalaman Materi IPA SD
dengan indikator yang mengacu pada tingkatan tertinggi pada taksonomi Bloom Revisi
(Anderson & Krathwohl 2001; Brookhart, 2010) yakni penggabungan dimensi pengetahuan
(faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif) dan dimensi proses kognisi (menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta). Soal-soalnya dibuat dalam bentuk uraian terbuka sebanyak 16
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soal. Analisis data dilakukan melalui uji perbedaan hasil posttest dengan mempertimbangkan
perbedaan varians pada pretest, yaitu melalui teknik ANACOVA.

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata pretest HOTS di kelas eksperimen

sebesar 42.45 dan rata-rata pretest di kelas pembanding adalah 43.68. Untuk lebih jelas bisa
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Data Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Pembanding dalam Pretest

Kelompok Kelompok

Eksperimen Pembanding
Rata-rata 42.44 43.5
Nilai tertinggi 70.30 65.6
Nilai terendah 20.30 26.60
Simpangan baku 11.87 14.35
Variansi 140.98. 206.11
Jumlah mahasiswa 37 19

Pada tabel di atas terlihat bahwa rata-rata skor kelompok eksperimen dan kelompok
pembanding hanya berselisih sebesar 1.06. Hasil uji perbedaan melalui uji t juga mendapatkan
nilai p sebesar 0.459 yang artinya bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%.

Setelah kelompok eksperimen dan kelompok pembanding mengikuti kegiatan
pembelajaran sebanyak 4 kali dengan masing-masing perlakuan (kelompok eksperimen
dengan pembelajaran RADEC dan kelompok pembanding dengan pembelajaran Inkuiri),
hasil posttest pada dua kelompok tersebut diketahui sebagai berikut.

Tabel 2. Perbandingan Data Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Pembanding dalam Posttest

Eksperimen Pembanding
Rata-rata 60.34 55.4
Nilai tertinggi 90.63 68.80
Nilai terendah 31.25 40.60
Simpangan baku 12.13 7.2
Variansi 147.34 52.31
Jumlah mahasiswa 37 19

Pada tabel di atas terlihat bahwa rata-rata skor pada kedua kelompok lebih besar jika
dibanding dengan rata-rata skor pada saat pretest. Ini mengandung arti bahwa baik model
pembelajaran RADEC maupun model pembelajaran Inkuiri memberikan pengaruh positif
dalam meningkatkan HOTS mahasiswa. Namun, analisis lanjut melalui ANACOVA
menujukkan bahwa rata-rata skor kelompok eksperimen lebih tinggi secara signifikan
daripada rata-rata skor kelompok pembanding dengan nilai Sig. 0,047.
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Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Posttest Melalui ANACOVA
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: posttest

Type III Sum
Source of Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1335.827° 2 667.913 6.792 .002
Intercept 8303.192 1 8303.192 84.432 .000
Kelas 404.549 1 404.549 4.114 .047
Pretest 987.876 1 987.876 10.045 .003
Error 5310.457 54 98.342
Total 201918.167 57
Corrected Total 6646.284 56

a. R Squared = .201 (Adjusted R Squared = .171)

Memperkuat hasil uji perbedaan melalui ANACOVA di atas, hasil perhitungan
lainnya menunjukkan bahwa N-Gain pada kelompok eksperimen (kategori Sedang) lebih
tinggi dari pada N-Gain pada kelompok pembanding (kategori Rendah).

Tabel 4. N-Gain Kelompok Eksperimen dan Kelompok Pembanding

Kelas Rata-rata N-Gain Kategori
Eksperimen 0.31 Sedang
Pembanding 0.11 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa rata-rata peningkatan HOTS di
kelas eksperimen berkategori sedang, sementara rata-rata peningkatan HOTS di kelas
pembanding berkategori rendah. Data ini membuktikan bahwa model pembelajaran RADEC
memiliki pengaruh lebih baik terhadap HOTS dibandingkan dengan model pembelarajan
Inkuiri. Maka dari itu hasil uji ANACOVA bisa diperkuat melalui uji N-gain bahwasannya
terdapat perbedaan yang signifikan diantara kedua kelas.

Bertemali dengan hasil penelitian, dapat kita pahami bahwa peningkatan HOTS
memang belum mencapai kategori tinggi. Namun hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian
yang menyimpulkan bahwa peningkatan HOTS selalu dalam kategori rendah atau sedang,
dengan kata lain HOTS tidak bisa ditingkatkan dalam waktu singkat (Prasetyani, dkk. (2016;
Annuuru, dkk., 2017). Hal ini didukung oleh penelitian Budsankom, dkk (2005) yang
menyimpulkan bahwa faktor lingkungan, psikologis, dan karakteristik intelektual siswa
berpengaruh langsung terhadap HOTS. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Nisa,
dkk. (2018) menyimpulkan bahwa siswa yang terbiasa belajar dalam pendekatan scientific lebih
tinggi HOTSnya dibandingkan dengan siswa yang terbiasa belajar menghafal. Faktor
kebiasaan tersebut tidak bisa diciptakan secara instan, artinya perlu usaha lebih untuk selalu
menciptakan suasana belajar scientific. Ini lah menjadi dasar bahwa dalam pengembangan
HOTS diperlukan usaha holistik melibatkan seluruh elemen pendidikan.

Meskipun demikian, hasil uji statistik N-Gain pada kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kelas pembanding, artinya model pembelajaran RADEC lebih baik
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dalam meningkatkan HOTS mahasiswa dibandingkan dengan model pembelajaran Inkuiri.
Hasil ini mendukung hasil uji ANACOVA menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan
diantara kedua kelas.

Ada beberapa pendukung dari sintaks model pembelajaran RADEC yang sesuai untuk
mengembangkan HOTS mahasiswa, yang pertama adalah pada tahap read. Pada tahap ini
terbukti bahwa minat membaca bahan ajar mahasiswa sebelum perkuliahan meningkat.
Pertemuan 1 yang membaca sebanyak 53%, sementara yang tidak 47%. Pertemuan 2 yang
membaca sebanyak 65%, dan yang tidak sebanyak 35%. Terakhir pertemuan 3 yang membaca
76% dan 24% mahasiswa tidak membaca.

Peningkatan kebiasaan membaca mahasiswa ini sangat terasa pada proses
pembelajaran yang membuat mahasiswa lebih siap belajar karena mahasiswa sudah punya
bekal konsep dan materi sebelum melaksanakan pembelajaran yang implikasinya adalah
pembelajaran yang lebih efektif. Kegiatan membaca sangat penting dan harus termuat dalam
proses inti pembelajaran agar pembelajaran bisa dilaksanakan lebih efektif dan bermakna
karena merupakan elemen kunci dalam mengembangkan pemahaman (HOTS) siswa (Khatib,
Mohammad & Mehrgan, Kamran, 2012; Hulya Kucukoglu, 2012; Tuba, 2017; Schoenbach,
R., & Greenleaf, C, 2017) dan hal ini menjadi keunggulan model pembelajaran RADEC.
Hasil peningkatan membaca ini menjadi sebuah hal positif dan mendukung secara langsung
terhadap HOTS karena terdapat efek positif antara HOTS dengan siswa yang rajin membaca
(Nourdad, dkk., 2018).

Selanjutnya, untuk melihat umpan balik siswa pada tahap Read, maka tahap
selanjutnya adalah Answer. Pada tahap ini dosen memberikan soal pascamembaca yang
indikatornya sama dengan soal prapembelajaran namun soalnya berbeda. Soal pascamembaca
ini bertujuan untuk melihat mahasiswa mana yang membaca dan tidak membaca dan untuk
merangsang HOTS mahasiswa, karena dalam mengembangkan HOTS mahasiswa, dosen
memerlukan teknik bertanya yang baik (Limabch & Waugh, 2010), dan teknik bertanya bisa
dimuat dalam soal pascamembaca. Lebih lanjut, tanya jawab merupakan pendekatan
pengajaran yang produktif dalam merangsang pemikiran kritis (HOTS) (Rashid, Sumaira &
Qaisar Shahzada, 2016). Melalui proses pertanyaan guru dapat memantau bagaimana
kompetensi siswa (Musingafi, Maxwell Constantine Chando & Muranda, Kwaedza Enety,
2014), sehingga tahap Answer dapat memperlihatkan kepada dosen bahwa sebelum
pembelajaran dimulai mahasiswa sudah memahami materi dan menguasai beberapa indikator
secara baik. Maka proses pembelajaran selanjutnya bisa difokuskan kepada hal-hal yang
belum dipahami mahasiswa, dan ini lah yang dinamakan pembelajaran efektif.

Selanjutnya, pada tahap Discuss terlihat bahwa mahasiswa aktif dan bersemangat
mendiskusikan pertanyaan prapembelajaran, hal ini karena mahasiswa sebelumnya sudah
memiliki bekal materi yang sangat cukup untuk mendiskusikan masalah, dalam hal ini materi
energi mekanik, energi kalor, dan fluida statis. Mahasiswa terlihat saling berdebat terutama
pada bagian nomor terakhir dipertanyaan prapembelajaran yang menuntut mahasiswa untuk
mengeluarkan daya kreatifitasnya. Proses diskusi aktif seperti ini tentu mendorong mahasiswa
untuk bertanya dan belajar menggunakan strategi pemecahan masalah, hal tersebutlah yang
dapat membangun HOTS (Petrovska & Veselinovska, 2013). Murphy, dkk. (2014) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa keterampilan kritis-analitis (HOTS) dapat dibangun
melalui diskusi atau percakapan menantang. Proses diskusi dalam model pembelajaran
RADEC tentu berbeda dengan model pembelajaran inkuiri dikelas pembanding, karena secara
konten, siswa yang belajar menggunakan pembelajaran RADEC sudah lebih matang dan siap.
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Sementara proses diskusi pada kelas pembanding tidak begitu aktif seperti pada kelas
eksperimen.

Peningkatan HOTS yang cukup signifikan ini didukung pula pada tahap Explain
dimana siswa disini akan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui proses
komunikasi aktif. Proses pembelajaran komunikatif memang terbukti baik dalam melatih
siswa dalam berpikir (Jabeen, 2014). HOTS akan terbangun pada tahap ini manakala
mahasiswa saling menilai temannya dengan cara memberi tanggapan terhadap hasil diskusi
dari kelompok lain, dalam hal ini proyek yang direncanakan sesuai pertanyaan nomnor
terakhir pada soal prapembelajaran. Dalam memberikan tanggapan tentu diperlukan proses
berpikir tingkat tinggi, yakni menilai ataupun membandingkan. Proses explain hampir seperti
tahapan demonstrasikan pada model quantum learning yang juga sukses dapat membangun
HOTS (Pratama & Solehuddin, 2019).

Kegiatan Explain yang menghendaki terjadinya komunikasi ini seyogyanya
merupakan bagian integral dari pembelajaran inovatif seperti yang terdapat dalam sintaks
model pembelajaran inkuiri yang sudah terbukti dapat mengembangkan HOTS (Madhuri,
2012; Hugerat & Kortam, 2014; Duran & Dokme, 2016; Suryaningsih, dkk., 2016; Yuliati,
dkk., 2018), namun demikian tahap presentasi (Explain) pada model pembelajaran RADEC
lebih interaktif dan komunikatif. Kegiatan presentasi dalam pembelajaran inkuiri cenderung
kurang bergairah karena mahasiswa belum sepenuhnya bisa belajar dari proses penyelidikan.
Hal tersebut terlihat dari mahasiswa pada kelas pembanding yang selalu meminta dijelaskan
secara klasikal disetiap pertemuannya. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan presentasi lebih
baik pada siswa yang memperoleh pembelajaran RADEC. Kegiatan explain ini juga dapat
melatih keterampilan berbicara, yang selanjutnya keterampilan berbicara ini menjadi dasar
mengembangkan HOTS. Jelas sekali bahwa keterampilan berbicara sangat penting, terlebih
dalam konteks abad 21 (Agustin & Puspita, 2020).

Selanjutnya, tahap akhir pada model RADEC yakni Create jelas sekali dapat
mengembangkan HOTS, karena level tertinggi dari HOTS adalah mencipta. Kegiatan dalam
tahap ini adalah mengembangkan ide-ide kreatif mahasiswa dalam bentuk rencana
penyelidikan, pemecahan masalah, dan proyek. Kegiatan ini dilangsungkan dalam satu kali
pertemuan yang khusus fokus pada tahapan Create. Dalam tahap ini terlihat mahasiswa begitu
antusias karena mahasiswa baru merasakan membuat rencana penyelidikan, pemecahan
masalah, dan proyek yang orsinil. Tentu tahap ini akan memeras otak mahasiswa karena
mereka seakan berlomba untuk membuat inovasi yang lebih baik dari kelompok lainnya.

Pembuatan ide kreatif tersebut tidak dibatasi oleh dosen, dalam artian dosen
membebaskan mahasiswa untuk mewujudkan ide kreatifnya dalam sebuah karya, sehingga
karya pun menjadi beragam. Dosenpun menekan kan sebisa mungkin membuat karya orsinil
hasil perpaduan materi energi mekanik, kalor, dan fluida statis. Namun demikian, masih ada
mahasiswa yang membuat karya dengan mencontoh beberapa karya yang sudah ada. Berikut
disajikan tabel mengenai ide kreatif mahasiswa pada tahap create.
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Tabel 5. Ide Kreatif Mahasiswa

Karya
No Inovasi Pemecahan Rencana Provek
Masalah Penyelidikan y
1 Baru 5 1 5
2 Sudah 4 1 1
ada
Total 9 2 6

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa daya kreatifitas mahasiswa masih terpengaruh
oleh karya-karya yang telah diciptakan. Namun demikian melalui model pembelajaran
RADEC mahasiswa dapat mengembangkan ide kreatif yang orsinil. Dari tabel di atas terlihat
bahwa mahasiswa paling banyak menghasilkan karya orsinil pada karya proyek. Sementara
itu karya terbanyak ada pada karya pemecahan masalah, yakni 9 karya. 5 dari karya tersebut
memiliki unsur orisinalitas.

Selanjutnya karya rencana penyelidikan hanya sedikit, yakni 2 saja. mahasiswa
mengaku sulit untuk mencari ide penyelidikan dan konsep seperti ini tergolong baru bagi
mereka. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa mahasiswa baru pertama kali
membuat rencana penyelidikan. Mahasiswa biasanya hanya mengerjakan penelitian yang
sudah tertulis di dalam buku. Ini menjadi temuan yang berharga dimana untuk selanjutnya
rencana penyelidikkan bisa menjadi titik fokus dalam penelitian.

Bertemali dengan pernyataan sebelumnya, proses pembuatan ide kreatif ini sangat
menarik untuk diperhatikan karena mahasiswa betul-betul semangat dalam pengerjaannya.
Melalui konsep proyek seperti itu, selain lingkungan pendidikan menjadi lebih efektif, tentu
HOTS pun akan terbangun (Genc, 2014; Chiang & Lee, 2016; Gunawan, dkk., 2017; Sasson,
dkk., 2018). Lebih khusus Fatimah (2018) menyebutkan bahwa pembelajaran proyek memiliki
pengaruh positif terhadai kreatifitas mahasiswa PGSD. Dengan demikian, tahapan create pada
model pembelajaran RADEC mendukung dalam peningkatan HOTS mahasiswa.

Dalam penelitian Sopandi dkk. (2019) menyimpulkan bahwa 100% partisipan guru-
guru pendidikan dasar dan menengah sejawa barat menyatakan model pembelajaran RADEC
dapat melatih keterampilan berpikir kreatif siswa, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Hal
tersebut sejalan dengan beberapa penelitian yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran
RADEC dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan berpikir kritis yang merupakan
bentuk dari HOTS (Jumanto, dkk., 2018; Pratama, dkk. 2019; Pratama, dkk. 2020).
Kemudian penelitian Pratiwi, dkk. (2018) juga menyatakan bahwa model pembelajaran
RADEC dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Sejalan dengan Pratiwi dkk.,
Lukmannudin (2018) juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran mahasiswa PGSD dalam situasi dan
kondisi di Indonesia.

Peningkatan HOTS melalui model pembelajaran RADEC ini semakin meyakinkan
bahwa model pembelajaran RADEC bisa dijadikan solusi alternatif atas kurang berhasilnya
model pembelajaran inovatif lainnya dalam konteks Indonesia. Selain dapat mengakomodasi
keterampilan abad 21 seperti HOTS dan 4C (Berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan
berpikir kreatif) (Jumanto, dkk., 2018; Lukmanuddin, 2018, Pratiwi, dkk., 2018; Sopandi,
dkk., 2019), model pembelajaran RADEC juga dapat membantu mengoptimalkan
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perkembangan bahasa siswa dan bahasa sebagai sudut pandang keterampilan dilaksanakan,
karena pada setiap tahapan RADEC melibatkan keterampilan berbahasa (Lyesmaya, dkk.,
2018). Tentu keterampilan berbahasa ini akan mendukung peningkatan HOTS siswa. Segala
aspek keunggulan model pembelajaran RADEC didukung oleh hasil analisis terhadap
kuesioner respon mahasiswa terhadap model pembelajaran RADEC yang mencapai angka
75.30 %, itu artinya mahasiswa memandang positif terhadap model pembelajaran RADEC.

Inovasi model pembelajaran yang diciptakan Sopandi (2017) ini harus terus didukung
dan sosialisasikan kepada guru-guru maupun dosen dalam rangka ikut membangun peradaban
intelektual menuju generasi emas Indonesia. Meskipun penelitian Sopandi & Handayani
(2019) menyatakan bahwa terdapat indikasi bahwa beberapa guru masih kurang memiliki
kemampuan untuk merencanakan, mengimplementasikan dan mengevaluasi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran RADEC. Namun hal tersebut semata-mata disebabkan
karena rendahnya pengetahuan konseptual dan pengetahuan praktik mereka. Fakta ini
menyiratkan bahwa diperlukan usaha yang konsisten untuk membimbing dan membina guru
dalam melaksanakan model pembelajaran RADEC. Rasa optimisme ini harus terus dibangun
terlebih penelitian Adi, dkk. (2018) menyimpulkan bahwa kesiapan guru dalam melaksanakan
model pembelajaran RADEC di Kabupaten Tasikmalaya dikategorikan siap. Hal ini
didukung dengan 100% partisipan workshop yang terdiri dari guru pendidikan dasar dan
menengah seJawa Barat menyatakan bahwa sintaks model pembelajaran RADEC mudah
dihafal dan 65% guru berminat untuk melakukan penelitian menggunakan model
pembelajaran RADEC (Sopandi, dkk., 2019).

Bertemali dengan pernyataan di atas, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran RADEC lebih efektif dalam meningkatkan HOTS jika
dibandingkan dengan model pembelajaran Inkuiri, namun tetap saja tidak bisa dikatakan
secara fundamental bahwa model pembelajaran RADEC lebih baik dibandingkan model
pembelajaran Inkuiri terlebih hasil analisis kuesioner respon mahasiswa terhadap model
pembelajaran menyatakan bahwa mahasiswa memandang “positif”  terhadap model
pembelajaran RADEC yakni sebesar 75.30% dan model pembelajaran Inkuiri sebesar 70.1%.
Hal ini disebabkan karena adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga
diperlukan penelitian-penelitian lanjutan mengenai model pembelajaran RADEC. Penelitian
tersebut bisa fokus terhadap peningkatan HOTS berkategori tinggi, pengembangan pertanyaan
prapembelajaran ataupun pascapembelajaran berorientasi HOTS, ataupun menganalisis
keterkaitan antara setiap sintaks dengan HOTS seperti tahap Discuss dengan menganalisis
(C4), tahap Explain dengan mengevaluasi (C5), dan Create dengan mencipta (C6).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji ANACOVA dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan HOTS yang signifikan antara mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran RADEC dengan mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri. Hasil ini mengindikasikan
bahwa model pembelajaran RADEC sebagai model pembelajaran inovatif terbaru yang sesuai
dengan konteks kelndonesiaan lebih efektif dalam meningkatkan HOTS dan lebih memiliki
pengaruh positif terhadap HOTS, hal tersebut didukung oleh uji N-Gain yang menyimpulkan
bahwa indeks gain mahasiswa yang memperoleh pembelajaran pembelajaran RADEC lebih
baik dibandingkan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran Inkuiri. Performa HOTS yang
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Inkuiri, tidak terlepas dari sintaks model
pemeblajaran RADEC yang lebih relevan dengan kondisi siswa di Indonesia.
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Hasil penelitian ini memberikan sinyal bahwa dalam membangun keterampilan abad
21 khususnya HOTS, model pembelajaran RADEC bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran RADEC juga dapat memperbaiki dan
mengakomodasi hal substansial lain dalam permasalahan pendidikan di Indonesia, yakni
tingkat minat baca dan besaran materi dalam kurikulum di Indonesia. Maka dari itu,
membangun peradaban intelektual abad 21 dan tuntutan kurikulum Indonesia dapat
dilakukan secara simultan melalui model pembelajaran RADEC.
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